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SUMMARY

Coastal pollution, directly or indirectly, will pose food safety risk particularly with
regard to seafood harvested from the area. Cockles, Anadara granosa is commercialiy
important and popular seafood in Asia. As a filter feeder organism, cockles have a high
potential in accumulating pollutants, including trace metals. Numerous studies on
metals accumulation in seafood organisms, including coastal bivalves have been
documented. Until recently, however, no study has been done on the relationship
between metals accumulation and microbial diversity in the tissue of coastal bivalves.
The objective of this study is to determine lead (Pb) and cadmium (Cd) contents,
biomass reduction, microbial composition of cockles 4. granosa of several size
categories from two locations at north coast of Central Java (Semarang and Kendai).
Samples from each location were subdivided into five groups based on shell length. For
the purpose of observation samples were separeted into two parts. One part was used for
measurements of metals. The other part was kept in refrigerator with temperature of 5 —
10 °C and subjected to measurements of microbial composition, biomass reduction of
tissue, pH and observation of physical appearances of the tissue during storage. The
level of Pb and Cd in 4. granosa from Semarang and Kendal have both exceeded the
permissible levels. The highest concentration of Pb and Cd are 3.7 ppm, 27.2 ppm and
11.6 ppm, 17.5 ppm for cockles from Semarang and Kendal respectively. There was a
significant differences in decomposition rate (p<0,05) between cockles from different
locations. On the contrary, no significant differences in biomass reduction was found
between size. Cockles from Semarang have a higher microbial diversity than those from
Kendal. Results of microbiological identification showed that genus and species of
bacteria and fungi include Pseudomonas, Serratia, Halomonas, = Escherichia,
Erythrobacter, Corynebacterium, . Flavobacterium, Marinomonas, Lactobacillus,
Enterobacter and Aspergillus terreus, = Penicillium corylophyllum respectively.
Microbial density in A. granosa from two locations have been exceeded the
consumption safety standard. Based on the microbial density and their respective metals
contents cockles from Semarang and Kendal can be classified as unsafe for
consumption.
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RINGKASAN

Pencemaran lingkungan pantai secara langsung maupun tidak langsung akan
mengancam keamanan pangan khususnya komoditas hasil laut di kawasan tersebut.
Kerang Anadara granosa merupakan komoditas hasil laut yang memiliki nilai
komersial dan populer di Asia. Cara hidup kerang yang sebagai filter feedzr
menyebabkan kerang sangat berpotensi mengakumulasi substansi pencemar termasnk
trace metals. Beberapa penelitian mengenai akumulasi logam pada hasil laut termasuk
bivalvia telah didokumentasikan. Namun sampai saat ini belum ada upaya untuk
menghubungkan akumulasi logam pencemar dengan keragaman mikrobiologis pada
Jaringan bivalvia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan Pb dan Cd,
komposisi mikroorganisme dan penurunan biomassa jaringan dari kerang 4. granosa
dari dua lokasi di dacrah pantai utara Jawa Tengah (Semarang dan Kendal). Sampel dari
setiap lokasi dibagi menjadi lima kelompok berdasarkan panjang cangkang. Sesuai
dengan pada tujuan penclitian, sampel dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama
digunakan untuk pengukuran kandungan logam. Bagian yang lain disimpan dalam
refrigerator yang bersuhu antara 5 — 10 °C dan digunakan untuk pengukuran keragaman
mikroba, penurunan biomassa jaringan, pH serta perubahan fisik jaringan selama
penyimpanan. Konsentrasi Pb dan Cd pada 4. granosa asal Semarang dan Kendal
melampaui ambang batas yang telah ditetapkan. Konsentrasi Pb dan Cd yang tertinggi
berturut ~ turut adalah 3,7 ppm, 27,2 ppm dan 11,6 ppm, 27,2 ppm untuk kerang dari
Semarang dan Kendal. Terdapat perbedaan yang nyata pada laju penurunan biomassa
(p<0,05) antara kerang dan lokasi yang berbeda. Keragaman mikroba pada kerang asal
Semarang lebih besar daripada kerang asal Kendal. Genus dan spesies yang berhasil
diidentifikasi dan bakteri dan jamur meliputi Pseudomonas, Serratia, Halomonas,
I'scherichia, Erythrobacter, ~ Corynebacterium,  Flavobacterium, ~ Marinomonas,
Lactobacillus, Enterobacter, dan Aspergillus terreus, Penicillium corylophyllum.
Kepadatan mikroba pada kerang A. granosa dari kedua lokasi telah melebihi standar.
Berdasarkan pada kepadatan mikroba dan kandungan logam berat pada jaringan,
mengakibatkan kerang asal Semarang dan Kendal dikategorikan sebagai tidak aman
untuk dikonsumsi.
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